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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

  Kesimpulan yang dapat diambil dari hasil penelitian tentang hubungan 

antarainteraksi sosial teman sebaya dengan resiliensi siswa di SMK Negeri 1 

Sarudik Kabupaten Tapanuli Tengah adalah sebagai berikut: 

1. Dari hasil perhitungan diperoleh rhitung 0,282 yang memberikan arti bahwa 

antara interaksi sosial teman sebaya dan resiliensi siswa di SMK Negeri 1 

Sarudik Kabupaten Tapanuli Tengah menunjukkan bahwa ada hubungan 

interaksi sosial teman sebaya dengan resiliensi siswa SMK Negeri 1 

Sarudiktetapi tidak signifikan. Hal ini teruji dari hasil uji hipotesis sebesar 

1,555% kemudian di konsultasikan dengan nilai taraf signifikan 95% dan α 

0,05 ttabel  sebasar 2,048 maka thitung < ttabel atau 1,555% < 2,048.  

5.2 Saran  

  Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah dikemukakan, 

maka penulis memberikan saran-saran sebagai berikut: 

1. Saran Teoritis:  

  Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dalam memperkaya hasil-

hasil penelitian sebelumnya tentang hubungan antara interaksi sosial teman 

sebaya dengan resiliensi siswa. 
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2. Saran Praktis:  

2.1. Bagi Sekolah. Pihak sekolah perlu memperhatikan interaksi sosial 

teman sebaya  saat berada di lingkungan sekolah guna untuk 

meningkatkan resiliensi siswa. 

2.2. Kepada guru BK di sekolah SMK Negeri 1 Sarudik hendaknya 

mengupayakan peningkatan interaksi sosial teman sebaya yang intens 

dan resiliensi yang lebih tinggi dengan menggunakan bermacam 

layanan BK.  

2.3.Bagi siswa disarankan untuk lebih memperluas berinteraksi sosial 

dengan teman sebaya di sekolah dan masyarakat.  

2.4 Bagi peneliti lain yang berniat mempelajari hasil penelitian ini dan 

meninjaklajutinya dengan penelitian di lokasi, dan karakteristik siswa 

yang berbeda, misalnya siswa di SMA, SMP. Hal ini untuk 

mengetahui hasil penelitian lain yang menerima atau menolak 

hipotesis bahwa terdapat hubungan antara interaksi sosial teman 

sebaya dengan resiliensi siswa. 

2.5 Penelitian ini masih terbatas hanya pada variabel interaksi sosial teman 

sebaya, oleh karena itu disarankan bagi peneliti lain agar dapat 

meneliti pengaruh variabel lain yang mempengaruhi interaksi sosial 

teman sebaya maupun resiliensi siswa. Variabel tersebut misalnya 

interaksi siswa dengan orang tua, resiliensi orang tua 

 


